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Abstract

The aim of this research is to determine the increase in mathematics learning motivation of class
Xl students at SMA Al Islam 1 Surakarta through problem-based learning with Team Game
Tournament assessments. This research is classroom action research. This research was carried out
in 2 cycles using data collection methods in the form of motivational questionnaires. Motivational
questionnaires were given to research subjects at the pre-cycle, cycle | and cycle |l stages. The
analysis technique used in this research is descriptive qualitative data analysis technique. From the
research results, information was obtained that at the pre-cycle stage, students' learning
motivation in class Xl was still not optimal. Then in cycle I, where the teacher had implemented
problem-based learning with the Team Game Tournament assessment, information was obtained
that students' learning motivation began to increase. In cycle Il, it was also found that there was
an increase in student learning motivation. Thus, it can be concluded that implementing problem-
based learning with Team Game Tournament assessments can increase student motivation in
learning mathematics.
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Abstrak

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui peningkatan motivasi belajar matematika siswa
kelas XIl di SMA Al Islam 1 Surakarta melalui pembelajaran berbasis masalah dengan asesmen Team
Game Tournament. Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas. Penelitian ini
dilaksanakan dalam 2 siklus dengan menggunakan metode pengumpulan data berupa
angket motivasi. Angket motivasi diberikan kepada subyek penelitian pada tahap pra
siklus, siklus I, dan siklus II. Teknik analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik
analisis data kualitatif deskriptif. Dari hasil penelitian diperoleh informasi bahwa pada
tahap pra siklus, motivasi belajar siswa di kelas XII masih belum maksimal. Kemudian pada
siklus 1, dimana guru telah menerapkan pembelajaran berbasis masalah dengan asesmen
Team Game Tournament, diperoleh informasi bahwa motivasi belajar siswa mulai
meningkat. Pada siklus II, juga ditemukan adanya peningkatan motivasi belajar siswa.
Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa pengimplementasian pembelajaran berbasis
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masalah dengan asesmen Team Game Tournament dapat meningkatkan motivasi siswa
dalam belajar matematika.
Kata Kunci: motivasi; pembelajaran berbasis masalah; Team Game Tournament

Pendahuluan

Pendidikan merupakan salah satu aspek penting dalam kehidupan manusia (Kosasih,
Saputra, & Mutmainnah, 2023). Menurut undang-undang nomor 20 tahun 2003 tentang
Sistem Pendidikan, Pendidikan merupakan “usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan
suasana belajar dan pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan
potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri,
kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia serta keterampilan yang diperlukan dirinya dan
Masyarakat (Salamah, 2022). Artinya, melalui pendidikan, individu dapat mengembangkan
potensi dirinya dan memperoleh pengetahuan, keterampilan, serta sikap yang diperlukan
untuk menghadapi tantangan di masa depan. Salah satu cara yang biasa ditempuh manusia
untuk memperoleh pendidikan adalah dengan mengikuti pembelajaran di sekolah (Farhan,
Hakim, & Apriyanto, 2022). Dalam proses pembelajaran di sekolah, seringkali ditemui
permasalahan salah satunya adalah rendahnya motivasi belajar siswa (Nurrawi dkk., 2023).

Motivasi belajar merupakan faktor penting yang mempengaruhi keberhasilan siswa
dalam proses pembelajaran (Robbani & Sumartini, 2023). Siswa yang memiliki motivasi
belajar yang tinggi akan cenderung lebih tekun, ulet, dan gigih dalam menghadapi
tantangan, serta memiliki rasa ingin tahu yang besar (Yulianto, Yulianto, & Hidayanto, 2022;
Andrian, 2023). Sebaliknya, siswa dengan motivasi belajar yang rendah akan mudah
menyerah dan kurang antusias dalam mengikuti pembelajaran.

Berdasarkan fakta yang ditemukan di SMA Al Islam 1 Surakarta, sebagian besar siswa
tidak mempunyai motivasi belajar yang tinggi terutama pada mata pelajaran matematika.
Hal ini disebabkan oleh paradigma dari siswa yang cenderung menganggap matematika
adalah mata pelajaran yang sulit dan membosankan karena proses pembelajaran seringkali
dilaksanakan secara monoton dan kurang variatif.

Ada banyak model pembelajaran yang dapat dipilih guru dan dapat digunakan dalam
melaksanakan pembelajaran (Hendrawan & Hendriana, 2021). Salah satu model
pembelajaran yang dapat meningkatkan motivasi belajar siswa adalah pembelajaran
berbasis masalah (problem-based learning) (Nurwahid & Ashar, 2023). Pada pelaksanaan
pembelajaran berbasis masalah, siswa akan dihadapkan pada masalah kontekstual yang
harus diselesaikan melalui beberapa proses diantaranya adalah proses penyelidikan,
analisis, dan pengambilan keputusan. Hal ini dapat meningkatkan rasa keingintahuan,
tantangan, dan keterlibatan aktif siswa dalam pembelajaran. Selain itu, penggunaan
asesmen Team Game Tournament (TGT) dalam pembelajaran berbasis masalah dapat
menjadi salah satu strategi untuk meningkatkan motivasi belajar siswa. TGT adalah salah
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satu tipe pembelajaran kooperatif yang menggabungkan pembelajaran akademik dengan
kompetisi tim dan permainan. Melalui asesmen TGT, siswa akan termotivasi untuk belajar
lebih giat, bekerja sama dengan tim, dan bersaing secara sehat untuk mencapai
keberhasilan bersama.

Penerapan pembelajaran berbasis masalah dengan asesmen TGT diharapkan dapat
meningkatkan motivasi belajar siswa. Melalui pembelajaran berbasis masalah, siswa akan
terlibat aktif dalam proses pembelajaran, berpikir kritis, dan mengembangkan kemampuan
pemecahan masalah (Siregar & Sari, 2020). Sedangkan dengan asesmen TGT akan
menciptakan suasana pembelajaran yang menyenangkan, meningkatkan kerjasama tim,
dan memicu kompetisi yang sehat antarkelompok.

Menurut penelitian yang dilakukan Agustin, dkk (2023) penerapan model Problem-
Based Learning (PBL) mampu meningkatkan motivasi belajar siswa SMP. Hal yang sama
juga dinyatakan dalam hasil penelitian Rowiyah & Fitrianna (2022) yang menunjukkan
adanya peningkatan motivasi belajar siswa SMK dengan menggunakan model
pembelajaran Problem-Based Learning (PBL). Pada penelitian yang dilakukan oleh
Nurhayati, dkk (2018) diperoleh hasil bahwa penerapan model pembelajaran kooperatif
tipe TGT (Team Game Tournament) efektif untuk meningkatkan motivasi belajar siswa.
Penelitian yang dilakukan oleh Rosihin (2021) juga menunjukkan hasil serupa bahwa melalui
penerapan model pembelajaran TGT, motivasi belajar siswa meningkat secara signifikan.

Dari hasil penelitian-penelitian sebelumnya seperti yang diuraikan sebelumnya, dapat
disimpulkan bahwa pembelajaran berbasis masalah dan juga penggunaan model
pembelajaran TGT dapat meningkatkan motivasi belajar siswa. Oleh karena itu, dengan
adanya upaya untuk mengintegrasikan pembelajaran berbasis masalah dengan asesmen
TGT akan memberikan dampak positif khususnya pada peningkatan motivasi siswa.

Metode

Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas. Penelitian tindakan kelas merupakan
penelitian yang reflektif dengan tujuan utamanya yaitu agar dapat memperbaiki dan
meningkatkan praktik-praktik pembelajaran di kelas secara profesional. Menurut
Wiriatmaja (2003) penelitian tindakan kelas adalah bagaimana sekelompok guru dapat
mengorganisasikan kondisi praktek pembelajaran mereka, dan belajar dari pengalaman
mereka sendiri. Mereka dapat mencobakan suatu gagasan perbaikan dalam pembelajaran
mereka, dan melihat pengaruh nyata dari upaya itu.

Metode penelitian tindakan kelas yang digunakan dalam penelitian ini adalah model
spiral yang dikembangkan oleh Kemmis dan Taggart (dalam Arikunto, 2009) dimana
penelitian tindakan dapat dipandang sebagai siklus spiral dari penyusunan perencanaan
(planning), pelaksanaaan (acting), pengamatan (observing), dan refleksi (reflecting) yang
selanjutnya akan diikuti dengan siklus spiral berikutnya.
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Penelitian dilaksanakan di SMA Al Islam 1 Surakarta. Subjek penelitian adalah siswa
kelas XII IPS 4 tahun ajaran 2022/2023 dengan jumlah siswa sebanyak 33 orang. Waktu
penelitian dilaksanakan pada bulan Februari 2023.

Instrumen yang digunakan dalam penelitian antara lain: 1) instrumen pembelajaran
berupa Rencana Pelaksanan Pembelajaran (RPP) dan Lembar Kerja Siswa (LKS); 2) lembar
observasi meliputi lembar observasi aktivitas guru dan siswa serta angket motivasi siswa.

Hasil
Berdasarkan penelitian yang telah dilaksanakan, peneliti dapat mendeskripsikan hasil
penelitian untuk meningkatkan motivasi belajar matematika siswa kelas XII IPS 4 SMA Al
Islam 1 Surakarta tahun ajaran 2022/2023.

Dari hasil pra siklus, motivasi belajar siswa kelas XII IPS 4 dapat dilihat pada Tabel 1
berikut.

Tabel 1. Tabel Motivasi Belajar Siswa Pra Siklus

Indika Jumlah Skor Ideal Persentase Kategori Keterangan

Tor Perolehan Skor (%)

1 203 336 60,41 Sedang Belum Tercapai

2 200 336 59,6 Sedang Belum Tercapai

3 239 336 71,1 Tinggi Belum Tercapai

4 238 336 70,8 Tinggi Belum Tercapai

5 225 336 66,9 Sedang Belum Tercapai

6 223 336 66,3 Sedang Belum Tercapai

7 241 336 71,7 Tinggi Belum Tercapai

8 210 336 62,5 Sedang Belum Tercapai

9 231 336 68,7 Sedang Belum Tercapai

10 229 336 68,1 Sedang Belum Tercapai

1 219 336 65,1 Sedang Belum Tercapai

Jumlah 2.458 3696 66,5 Sedang Belum Tercapai

Berdasarkan hasil yang disajikan pada Tabel 1, motivasi siswa kelas XIl pada tahap pra
siklus belum tercapai. Dari 11 indikator motivasi belajar, hanya ada 3 indikator saja yang
masuk dalam kategori tinggi. Secara keseluruhan, kategori motivasi belajar siswa masih
berada di bawah 70%.

Dari hasil di siklus 1, motivasi belajar siswa kelas XlII IPS 4 dapat dilihat pada Tabel 2
berikut.

Tabel 2. Tabel Motivasi Belajar Siswa Siklus 1

Indika Jumlah Skor Ideal Persentase Kategori Keterangan
Tor Perolehan Skor (%)
1 264 336 78,5 Tinggi Tercapai
2 238 336 70,8 Sedang Belum Tercapai
3 262 336 77,9 Tinggi Tercapai
4 281 336 83,6 Tinggi Tercapai
5 252 336 75,0 Tinggi Tercapai
6 289 336 86,1 Tinggi Tercapai
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7 258 336 76,7 Tinggi Tercapai

8 237 336 70,5 Sedang Belum Tercapai

9 240 336 71,4 Tinggi Belum Tercapai

10 291 336 86,6 Tinggi Tercapai

11 288 336 85,7 Tinggi Tercapai
Jumlah 2.900 3696 78,4 Tinggi Tercapai

Dari Tabel 2, hasil angket pada siklus |, dapat diketahui bahwa ada peningkatan
motivasi belajar siswa kelas Xl dari 66,5% pada fase pra siklus menjadi 78,4% pada siklus I.
Akan tetapi dapat diketahui bahwa masih ditemukan 3 indikator yang belum mencapai
kriteria keberhasilan yaitu pada indikator 2, 8, dan 9.

Selanjutnya, dari hasil di siklus I, motivasi belajar siswa kelas XII IPS 4 dapat dilihat

pada Tabel 3 berikut.
Tabel 3. Tabel Motivasi Belajar Siswa Siklus 2

1 279 336 83,0 Tinggi Tercapai
2 262 336 77,9 Tinggi Tercapai
3 280 336 83,3 Tinggi Tercapai
4 293 336 87,2 Sangat Tinggi Tercapai
5 265 336 78,8 Tinggi Tercapai
6 269 336 80,0 Tinggi Tercapai
7 271 336 80,6 Tinggi Tercapai
8 259 336 77,0 Tinggi Tercapai
9 258 336 76,0 Tinggi Tercapai
10 296 336 88,0 Sangat Tinggi Tercapai
1 290 336 86,3 Sangat Tinggi Tercapai
Jumlah 3.022 3696 81,7 Tinggi Tercapai

Apabila dicermati hasil angket pada siklus Il, dapat diketahui bahwa ada peningkatan
motivasi belajar siswa kelas XII pada setiap indikator, bahkan terdapat 3 indikator yang
mencapai kategori sangat tinggi.

Berikut ini diagram yang menunjukkan peningkatan motivasi belajar siswa kelas XII
IPS 4 SMA Al Islam 1 Surakarta dari pra siklus, siklus I, dan siklus II.

O
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Gambar 1. Diagram Perbandingan Hasil Motivasi Belajar Siswa dari Pra Siklus, Siklus 1, dan Siklus 2

Berdasarkan Gambar 1, dapat diketahui bahwa setiap indikator terdapat peningkatan
dari pra siklus, siklus I, dan siklus II.

Pembahasan

Penelitian tindakan kelas ini dilaksanakan dalam dua siklus. Pada tahapan pra siklus
diperoleh fakta bahwa motivasi belajar siswa kelas XII IPS 4 SMA Al Islam 1 Surakarta tahun
ajaran 2022/2023 belum optimal. Pada fase pra siklus motivasi siswa kelas Xl secara
keseluruhan, kategori motivasi belajar siswa masih berada di bawah 70%. Hal ini sejalan
dengan penelitian Nisa, MZ, dan Vebrianto (2023) karena disebabkan karena sebagian
siswa menganggap mata pelajaran matematika adalah mata pelajaran yang sulit dan
membosankan. Akan tetapi, paradigma negatif siswa tentang mata pelajaran matematika
mulai menurun, temuan ini sejalan dengan penelitian Sutirna, Haerudin, dan Prihandani
(2022). Hal ini ditunjukkan dengan meningkatnya motivasi belajar siswa pada siklus | dan
siklus 1l. Pada siklus Il, motivasi belajar siswa mengalami peningkatan sebesar 11,9% yakni
dari 66,5% pada tahap pra siklus menjadi 78,4% pada siklus I. Selanjutnya, pada siklus Il
motivasi belajar siswa mengalami peningkatan sebesar 3,3% yakni dari 78,4% pada siklus |
menjadi 81,7% pada siklus Il. Bahkan pada siklus Il ditemukan 3 indikator dari motivasi
belajar yang mencapai kriteria sangat tinggi. Peningkatan motivasi belajar siswa kelas XII
IPS 4 SMA Al Islam 1 Surakarta terjadi ketika guru menerapkan pembelajaran berbasis
masalah dalam proses pembelajaran serta penggunaan asesmen Team Game Tournament.

Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah diuraikan, dapat disimpulkan bahwa terdapat
peningkatan motivasi belajar matematika dengan menerapkan pembelajaran berbasis
masalah dengan asesmen Team Game Tournament. Dengan kata lain, penggunaan model
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pembelajaran berbasis masalah dengan asesmen Team Game Tournament dapat
meningkatkan motivasi belajar matematika siswa.
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